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 Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimanakah 

penerapan kegiatan peer tutor dalam pembelajaran daring. Penelitian ini tergolong 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang 

mengikuti matakuliah Profesi Kependidikan. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu: (1) Rencana penerapan kegiatan peer 

tutor; (2) Instrumen tes hasil belajar mahasiswa; (3) Lembar Angket. Hasil penelitian 

yang meliputi hasil diskusi kelompok, hasil tes, dan hasil angket. Berdasarkan hasil tes 

secara klasikal sebesar  mahasiswa telah mencapai ketuntasan, maka dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa telah memahami materi yang telah dipelajari. Hasil 

angket respon yang sangat positif terhadap penerapan kegiatan “Peer Tutor” dalam 

pembelajaran daring. Penerapan kegiatan “peer tutor” dalam pembelajaran daring 

terdiri dari tiga tahap, yaitu peer, tutoring dan evaluation. Penerapan kegiatan “peer 
tutor” dalam pembelajaran daring dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peduli 

kepada teman, serta dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa. 

Kata Kunci: 

Penerapan; 

Peer Tutor; 

Pembelajaran Daring. 

 

 

Abstract:  The purpose of this study is to describe how peer tutor activities are 
implemented in online learning. This research is classified as quantitative descriptive 
research. This research was conducted on students who follow the education 
profession.Instruments used to collect data in this study, namely: (1) Plan for the 
application of peer tutor activities; (2) Instrument test results of student learning; (3) 
Angket sheet. The results of the study included the results of group discussions, test 
results, and questionnaire results. Based on the results of the test classically 77.8% of 
students have reached completion, it can be said that students have understood the 
material that has been studied. The results of a very positive response to the 
application of "Peer Tutor" activities in online learning.The application of "peer tutor" 
activities in online learning consists of three stages, namely peer, tutoring and 
evaluation. The application of "peer tutor" activities in online learning can foster a 
confident and caring attitude to friends, and can develop the ability to understand 
student concepts. 
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——————————      —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP) 

memiliki matakuliah yang sebagian besar berisi 

konsep-konsep teoritis, salah satunya yaitu 

matakuliah Profesi Kependidikan yang untuk 

menguasainya memerlukan memori otak untuk 

menghafal dan memahaminya, sehingga terkesan 

sebagai matakuliah yang sulit dan kurang 

menyenangkan. Permasalahan yang terjadi pada 

proses pembelajaran secara umum adalah model 

pembelajaran yang digunakan masih bersifat 

konvensional yang berdampak pada kurangnya hasil 

belajar karena mahasiswa mengalami kesulitan yang 

tidak terpecahkan dalam memahami setiap materi 

ajar (Arta Diantoro et al., 2019). Apalagi di situasi 

pandemi seperti sekarang ini, aktivitas membaca 

dan mendengarkan materi sangatlah membosankan. 

Oleh karena itu, pemahaman mahasiswa terhadap 

materi profesi kependidikan sangat rendah.  
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Menurut Priyambodo (2016) yang menyatakan 

bahwa siswa memahami konsep dan prinsip dari 

suatu materi dimulai dari bekerja terhadap situasi 

atau masalah yang diberikan melalui investigasi, 

inkuiri, dan pemecahan masalah. Permasalahannya, 

sekarang ini pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. Melihat situasi yang demikian, perlu kiranya 

dilakukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu 

mengubah minat mahasiswa terhadap matakuliah 

yang karakteristiknya demikian, salah satunya 

dengan cara penyampaian materi yang berbeda dari 

biasanya, yaitu penyampaian materi yang dilakukan 

oleh teman sebayanya. 

Strategi pembelajaran peer tutor yaitu kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan seorang siswa kepada 

siswa lainnya agar siswa tersebut lebih memahami 

materi pembelajaran (Majid, 2013). Model 

pembelajaran tutor sebaya merupakan model 

pembelajaran matematika yang yang memberikan 

kesempatan yang luas kepada mahasiswa untuk aktif 

belajar (Mahsup et al., 2020). Model pembelajaran 

tutor sebaya mengupayakan agar pembelajaran yang 

terpusat pada dosen berubah menjadi terpusat 

kepada mahasiswa (Ramadhan et al., 2018). Peer 

tutor merupakan strategi yang baik karena dapat 

menghilangkan rasa segan dari para mahasiswa 

yang prestasinya rendah untuk bertanya kepada 

rekannya yang lebih tinggi prestasinya sehingga 

dapat disarankan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran (Iskandar & Widayanti, 2013). 

Mengajar teman sebaya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik (mahasiswa) 

untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu 

yang sama, ia menjadi narasumber bagi yang lain. 

Selain itu bagi siswa yang menjadi tutor bisa dilatih 

kemampuan berbicara di depan kelas dalam hal ini 

adalah melatih siswa mengajar temannya, agar rasa 

malu dalam dirinya cenderung berkurang, sehingga 

materi yang akan disampaikan dapat dengan jelas 

diterima oleh siswa (Abrianto, 2019). Bantuan 

belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 

kecanggungan, bahasa teman sebaya lebih mudah 

dipahami (Setiawan et al., 2014). Lebih lanjut, 

menurut Masliani (2018) bantuan belajar oleh 

teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan 

dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Strategi pembelajaran peer tutor dapat dijadikan 

salah satu strategi pembelajaran yang cukup 

bermanfaat serta berpengaruh dalam pemahaman 

konsep bagi mahasiswa sehingga dengan 

menerapkan strategi pembelajaran ini akan dapat 

memberdayakan mahasiswa yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut Ratnaningsih (2003), langkah-

langkah pelaksanaan peer tutor terdiri dari empat 

langkah yaitu ”merencanakan perlakuan, 

menentukan tutor, melaksanakan, melakukan 

evaluasi”. Peneliti akan menerapkan kegiatan peer 

tutor secara daring karena masih dalam situasi 

pandemi covid-19. Penerapan kegiatan peer tutor 

dalam pembelajaran dengan menggunakan e-

learning. Hal ini sejalan dengan pendapat Jaedun 

(2009) yang menyatakan bahwa dalam bidang 

pendidikan, pemanfaatan internet sebagai sarana 

pembelajaran dikenal dengan istilah e learning. 

Menurut Nurdin (2012) menjelaskan bahwa 

metode tutor sebaya dapat diterapkan langsung 

pada pendidikan karakter dan dapat membudayakan 

karekter bangsa, yaitu kerjasama, jujur, rasa ingin 

tahu, bertanggung jawab dan kerja keras, dapat 

mengurangi kesenjangan antara siswa yang 

berprestasi dengan siswa yang kurang berprestasi, 

menanamkan keterampilan sosial saling membantu, 

dan toleransi, dalam menyelesaikan soal bersama. 

Fungsi tutor di sini hanya membantu dosen dalam 

melaksanakan kegiatan perbaikan bagi mahasiswa 

yang memerlukan. Artinya, pelaksana utama 

kegiatan perbaikan ini tetaplah dosen itu sendiri, 

dan dosen bertanggungjawab terhadap materi yang 

dipelajari. Tutor membantu temannya yang 

mengalami kesulitan berdasarkan petunjuk dari 

dosen. Tutor berperan sebagai pemimpin dalam 

kegiatan kelompok sebagai pengganti dosen. Dengan 

tutor ini diharapkan adanya hubungan yang lebih 

dekat dan akrab dengan teman sekelasnya. Kegiatan 

peer tutor merupakan pengayaan dan menambah 

motivasi belajar, juga dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepercayaan diri. 

Penerapan strategi peer tutor bertujuan untuk 

memberikan bimbingan belajar bagi mahasiswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Briggs (2013) 

menyatakan bahwa manfaat dari pembelajaran peer 

tutor adalah ada semangat untuk saling membangun 

tim, kenyaman secara psikologis karena berhadapan 

dengan rekan sejawat, dapat meningkatkan 

kompetensi sosial, keterampilan komunikasi, siswa 

lebih percaya diri, interaksi langsung antar siswa 

akan mendorong pembelajaran yang aktif, dan 
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mampu meningkatkan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Munthe & Naibaho (2019), bahwa manfaat dari 

kegiatan peer tutor yaitu: 1) Setiap siswa bisa 

mengungkapkan apa yang menjadi kesulitan 

belajarnya langsung kepada tutor tanpa harus malu 

atau takut, karena ada perbedaan otoritas dengan 

guru. Di dalam kelompok, siswa juga dapat saling 

berdiskusi untuk memberikan pendapat dari 

masingmasing yang di fasilitasi oleh tutor sebaya; 2) 

Dengan adanya tutor sebaya, siswa dapat belajar 

untuk saling memahami tentang sifat atau karakter 

satu siswa dengan siswa lainnya yang ada dalam 

kelompok; 3) Siswa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran, karena menggunakan bahasa setara 

yang mempermudah siswa untuk mengerti; 4) Siswa 

yang berperan sebagai tutor, belajar menjadi 

pemimpin dan membimbing teman sebaya untuk 

berdiskusi dalam kelompok; 5) Siswa memiliki 

keleluasaan untuk mengutarakan ide dan pendapat, 

tanpa harus bergantung penuh pada tutor. Tutor 

hanya berperan sebagai fasilitator, agar diskusi 

dapat berjalan sesuai dengan tujuan; 6) Siswa yang 

berperan sebagai tutor, akhirnya mampu mengambil 

keputusan sendiri, jika terjadi perbedaan pendapat 

diantara siswa; dan 7) Suasana pembelajaran 

menjadi sangat santai dan nyaman, karena siswa 

dapat berkomunikasi dengan teman sebaya tanpa 

ada batasan otoritas seperti guru dengan siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk 

mendeskripsikan bagaimanakah penerapan kegiatan 

peer tutor dalam pembelajaran daring. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah penerapan kegiatan peer tutor dalam 

pembelajaran daring. Data yang diperoleh 

dijabarkan secara deskriptif yang hasilnya 

digunakan untuk menjawab rumusan. Sehingga 

penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Wisnuwardhana Malang yang mengikuti matakuliah 

Profesi Kependidikan. 

Instrumen utama pada penelitian ini adalah 

peneliti sendiri, karena peneliti yang merencanakan, 

merancang, melaksanakan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

membuat laporan. Untuk memperkuat data dalam 

penelitian ini, maka diperlukan instrumen 

penunjang. Instrumen penjunjang yang dimaksud 

adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini, yaitu: 1) Rencana 

penerapan kegiatan peer tutor; 2) Instrumen tes 

hasil belajar mahasiswa; 3) Lembar Angket. 

Tahap-tahap yang di lakukan dalam penelitian 

ini yaitu identifikasi masalah, perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan analisis. 

Prosedur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1 

berikut. 

 

Identifikasi Masalah

Tahap Perencanaan 
(Menyusun Perangkat Pembelajaran 

& Instrumen Penelitian)

Tahap Pelaksanaan 
(Penerapan Kegiatan Peer Tutor 

dalam Pembelajaran Daring)

Tahap Observasi 
(Mengamati Aktivitas Belajar 

Mahasiswa)

Tahap Analisis
(Menganalisis Kelebihan & 
Kekurangan Pembelajaran)  

Gambar 1. Rancangan Prosedur Penelitian 
 

Menurut (Sugiyono, 2013) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil diskusi kelompok, 

hasil tes dan hasil angket. Menurut Sanjaya (2012) 

yang menyatakan bahwa pemahaman dapat 

dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 1) Menerjemahkan, 2) 

Menginterpretasikan, dan 3) Mengekstrapolasi. 

Berdasarkan pendapat Sanjaya (2012), mahasiswa 

dapat dikatakan telah memahami bahan diskusi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Mahasiswa dikatakan telah memahami materi 

jika mencapai  indikator pemahaman. 

Pemahaman mahasiswa secara klasikal dapat 

dikatakan telah memahami materi yang telah 

dipelajari jika  jumlah mahasiswa telah 

memahami materi. Indikator pemahaman bahan 

diskusi seperti pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Indikator Pemahaman Bahan Diskusi 
Sanjaya (2012) Peneliti 

Karakteris
tik 

Indikator 
Karakteris

tik 
Indikator 

Menerjema
hkan 

Memaknai 
kalimat yang 
terkandung 
dalam materi 

Menjelaska
n kembali 
menggunak
an cara dan 
bahasanya 
sendiri 

1. Menjelaskan 
kembali 

Menginterp
retasikan 

Mengenal 
atau 
memahami 
ide utama 
suatu 
komunikasi 

Memodelka
n atau 
membuat 
contoh 
sesuai 
dengan 
materi 

2. Membuat 
model  

3. Membuat 
contoh 

Mengekstra
polasi 

Mengembang
kan isi materi 
atau 
memperluas 
permasalaha
n 

Mengemba
ngkan dan 
mengaitkan 
materi yang 
dibahas 
dengan 
materi lain 

4. Membuat 
soal atau 
masalah  

 

Soal post tes terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 

5 soal uraian. Menurut Afandi et al. (2013) soal 

pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai 

satu jawaban yang benar atau paling tepat, 

sedangkan tes uraian adalah lembar soal/ kerja yang 

berisi tentang pertanyaan yang harus dijawab 

dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai (materi). Skor maksimal untuk soal 

pilihan ganda 20 dan skor maksimal untuk soal 

uraian 80, sehingga total skor 100. Mahasiswa telah 

mencapai ketuntasan belajar secara individu jika 

memperoleh skor tes akhir (post test) . 

Ketuntasan klasikal terpenuhi apabila terdapat 

 jumlah mahasiswa telah mencapai 

ketuntasan belajar. 

Pada analisis data angket, Jawaban responden 

dapat berupa pernyataan sangat setuju (SS) bernilai 

4, Setuju (S) bernilai 3, Kurang Setuju (KS) bernilai 2, 

Tidak Setuju (TS) bernilai 1. Interpretasi angket 

respon mahasiswa terhadap penerapan kegiatan 

peer tutor  dalam pembelajaran daring yang dapat 

dilihat pada tabel Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Interpretasi Respon Siswa Terhadap 

Pembelajaran 

Kriteria Nilai Persentase (%) Kriteria 
4 76-100 Sangat Baik 
3 51-75 Baik 
2 26-50 Kurang Baik 
1 0-25 Tidak Baik 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di masa pandemi covid-19 ini, kegiatan 

perkuliahan dilaksanakan secara daring (online). Hal 

ini tidak hanya terjadi pada matakuliah tertentu saja, 

namun semua matakuliah dilaksanakan secara 

daring. Prodi pendidikan matematika melaksanakan 

perkulian secara daring menggunakan fasilitas e-

learning dan melaksanakan pertemuan virtual 

dengan zoom. 

1.   Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. Perangkat 

pembelajaran terdiri dari RRP. Instrumen penelitian 

yang disiapkan terdiri dari lembar tes. RPP disusun 

berdasarkan sintaks penerapan peer tutor. RPP fokus 

pada skenario pembelajaran karena pelaksanaan 

perkuliahan dilaksanakan secara daring. Selanjutnya, 

peneliti menyajikan materi, bahan aktivitas diskusi, 

soal tes individu yang selanjutnya diupload di e-

learning. Pertemuan virtual dilaksanakan melalui 

zoom meeting pada setiap pekan. Skenario 

penerapan kegiatan “peer tutor” dalam pembelajaran 

daring diringkas pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Skenario Penerapan Kegiatan “Peer Tutor” Dalam 

Pembelajaran Daring 

Kegiatan Peer 
Tutor 

Aktivitas 
Dosen 

Aktivitas 
Mahasiswa 

Peer 

Memberikan tes 
awal 

Menyelesaikan 
tes awal 

Membuat 
kelompok 
berdasarkan 
tingkat 
kemampuan yang 
berbeda 

Koordinasi 
dengan anggota 
kelompok 

Memilih tutor 

Komunikasi aktif 
antara tutor 
dengan anggota 
kelompok 

Tutoring 

Menyajikan materi 
dan bahan diskusi 
di e-learning 

Memahami 
materi dan 
mendiskusikan 
bahan diskusi 
dipimpin tutor 

Mengawasi dan 
mengarahkan 
proses diskusi 
pada pertemuan 
virtual (zoom) 

Presentasi hasil 
diskusi dan tanya 
jawab 

Meminta 
mahasiswa untuk 
membuat 
ringkasan materi 
berdasarkan 

Membuat 
ringkasan materi 
berdasarkan 
bahasa sendiri 
sesuai 
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bahasa sendiri 
sesuai 
pemahamannya 

pemahamannya 

Evaluation  

Memberikan tes 
individu yang 
disajikan dalam e-
learning 

Menyelesaikan 
tes individu di e-
learning 

Memberikan 
umpan balik pada 
kelompok 

Menanggapi 
umpan balik 

Memberi umpan 
balik pada 
masing-masing 
individu 

Menanggapi 
umpan balik 

 

2.   Pelaksanaan 

Situasi pandemi sekarang ini mengakibatkan 

seluruh aktivitas pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. Tentu saja hal ini sangat berhubungan 

dengan internet. Internet telah dimanfaatkan hampir 

di semua bidang termasuk pendidikan. Menurut 

Jaedun (2009) dalam bidang pendidikan, 

pemanfaatan internet sebagai sarana pembelajaran 

dikenal dengan istilah e learning. Di Universitas 

Wisnuwardhana Malang aktivitas perkuliahan 

dilaksanakan secara daring dengan menggunakan e-

learning. Penerapan kegiatan “peer tutor” dalam 

pembelajaran daring diuraikan sebagai berikut. 

a. Peer 
Pembentukan kelompok dilakukan dengan 

memberikan tes awal kepada mahasiswa yang 

disajikan pada e-learning. 

Kelompok kecil yang beranggotakan 3 

mahasiswa dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda (heterogen). Dari 27 mahasiswa 

terbentuk 9 kelompok kecil. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan agar setiap anggota kelompok 

dapat bekerja dengan baik. Cooperative learning 

merupakan suatu cara pendekatan atau 

serangkaian strategi yang khusus dirancang 

untuk memberi dorongan kepada peserta didik 

agar bekerja sama selama proses pembelajaran 

(Isjoni, 2009). Cooperative learning sangat baik 

untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja 

sama dan saling tolong-menolong mengatasi 

tugas yang dihadapinya (Afandi et al., 2013). 

Pemilihan tutor dilakukan oleh dosen 

dengan menunjuk anggota kelompok yang 

memiliki tingkat kemampuan paling tinggi. 

Kemampuan anggota kelompok juga didasarkan 

pada hasil penyelesaian tes awal yang telah 

diberikan. Menurut Arrand (2014) bahwa dalam 

tutor sebaya, teman sebaya yang lebih pandai 

memberikan bantuan belajar kepada teman-

teman sekelasnya di sekolah. Menurut 

Romansyah et al. (2018) siswa yang berperan 

sebagai tutor adalah siswa yang mempunyai 

kelebihan daripada siswa yang lainnya, artinya 

seorang tutor adalah siswa yang lebih pintar 

atau lebih memahami pokok bahasan pada mata 

pelajaran tertentu dibandingkan siswa lainnya. 

Menurut Abrianto (2019) siswa yang menjadi 

tutor bisa dilatih kemampuan berbicara di 

depan kelas dalam hal ini adalah melatih siswa 

mengajar temannya, agar rasa malu dalam 

dirinya cenderung berkurang, sehingga materi 

yang akan disampaikan dapat dengan jelas 

diterima oleh siswa 

b. Tutoring 
Dosen memberikan materi pengantar 

matakuliah profesi kependidikan dan 

memberikan referensi yang relevan yang dapat 

dijadikan rujukan. Selanjutnya, setiap kelompok 

diberikan subpokok bahasan yang harus 

dipahami dengan bimbingan tutor. Dosen 

memberikan bahan diskusi pada masing-masing 

kelompok. Prestasi belajar bisa diperoleh 

dengan sharing antar teman, kelompok, dan 

antara yang tahu kepada yang tidak tahu, baik di 

dalam maupun di luar kelas (Afandi et al., 2013). 

Dosen mengawasi dan mengarahkan proses 

diskusi pada pertemuan virtual menggunakan 

zoom. Menurut Jaedun (2009) peran  guru  

dalam penerapan tutor sebaya hanya sebagai 

fasilitator atau pembimbing saja. Dalam 

penerapan peer  teaching, guru  tidak  lagi  

mendominasi,  siswa  dituntut untuk  berbagi  

informasi  dengan  siswa  yang  lainnya dan 

saling  belajar mengajar  sesama  mereka (Isjoni, 

2010). Tiap kelompok melakukan presentasi 

yang diwakili oleh tutor. Tutor juga bertugas 

menyampaikan permasalahan kepada dosen 

pembimbing apabila ada permasalahan saat 

pembelajaran berlangsung, mengatur diskusi 

bersama anggota kelompok, melaporkan 

perkembangan akademis kelompoknya kepada 

dosen pembimbing pada setiap materi yang 

dipelajari. Isjoni (2011) menyebut 

pembelajaran kooperatif dengan istilah 

pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem 

pembelajaran yang memberi kesempatan 
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kepada peserta didik untuk bekerja sama 

dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang 

terstruktur. Menurut Sagala (2011) diskusi 

adalah percakapan ilmiah yang reponsif 

berisikan pertukaran pendapat yang dijalin 

dengan pertanyaan-pertanyaan problematis 

pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide 

ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa 

orang yang tergabung dalam kelompok itu yang 

diarahkan untuk memperoleh pemecahan 

masalahnya dan untuk mencari kebenaran. 

Dalam  menyelesaikan  tugas  kelompoknnya, 

setiap anggota  kelompok  harus  saling  bekerja  

sama  dan  saling membantu  untuk  memahami  

materi  pelajaran (Afandi et al., 2013).  Dalam  

cooperative learning,  belajar  dikatakan  belum  

selesai  jika  salah  satu  teman  dalam kelompok  

belum  menguasai  bahan  pelajaran (Isjoni, 

2009). Hasil diskusi dibahas dalam pertemuan 

virtual dengan menggunakan zoom. Presentasi 

diwakili oleh tutor masing-masing kelompok. 

Dosen mengamati jalannya diskusi kelas dan 

memberi tanggapan sambil mengarahkan siswa 

atau kelompok penyaji. Dosen juga memberikan 

pertanyaan kepada anggota kelompok selain 

tutor untuk mengevaluasi pemahaman individu 

Di akhir pertemuan virtual, mahasiswa 

diminta untuk membuat ringkasan materi 

menggunakan bahasa sendiri berdasarkan 

pemahamannya. Dalam cooperative learning,  

belajar  dikatakan  belum  selesai  jika  salah  

satu  teman  dalam kelompok  belum  menguasai  

bahan  pelajaran (Isjoni, 2009). Berdasarkan 

keaktifan dalam diskusi dan hasil ringkasan 

materi diperoleh 6 mahasiswa belum memenuhi 

persentase pemahaman materi. 21 mahasiswa 

telah memenuhi kriteria pemahaman materi. 

Sehingga secara klasikal  

mahasiswa telah memahami materi. 

c. Evaluasi 
Di akhir pembelajaran, dosen memberikan 

tes sebagai bentuk evaluasi. Evaluasi akhir 

terdiri dari 2 instrumen, yaitu: tes akhir dan 

umpan balik bagi mahasiswa selama penerapan 

kegiatan “Peer Tutor” dalam pembelajaran 

daring. Soal tes terdiri dari 5 soal pilihan ganda 

dan 5 soal uraian. Skor maksimal untuk soal 

pilihan ganda 20 dan skor maksimal untuk soal 

uraian 80. Tes adalah rangkaian soal yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik (Asrul et al., 2014). 

Hasil tes akhir (post test) ditunjukkan pada 

Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Tes Akhir 

Nilai 
Yang Dicapai 

Jumlah 
Mahasiswa 

Kriteria 
Ketuntasan 

40 1 Tidak tuntas 
50 1 Tidak tuntas 
60 2 Tidak tuntas 
70 2 Tidak tuntas 
75 1 Tuntas 
80 2 Tuntas  
90 3 Tuntas 

100 15 Tuntas 

 

Jumlah mahasiswa yang mencapai 

ketuntasaan sebanyak 21 mahasiswa. Diperoleh 

persentase ketuntasan klasikal sebesar . 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memahami materi profesi kependidikan melalui 

penerapan kegiatan peer tutor dalam 

pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mahsup et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran model tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar. San et 

al. (2013) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan memanfaat tutor sebaya 

dapat membantu siswa dalam aspek akademis, 

emosi, disiplin sehingga pembelajaran akan 

lebih efektif, komunikatif, dan efisien karena 

bahasa tutor lebih mudah dipahami. Ruslau et al. 

(2018) juga menyatakan bahwa  pendekatan 

saintifik dan model tutor sebaya dapat 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. 

Selain soal tes, dosen akan memberikan 

umpan balik terhadap mahasiswa secara 

langsung sebagai bentuk evaluasi akhir pada 

penerapan kegiatan “Peer Tutor” dalam 

pembelajaran daring. Untuk mengetahui respon 

mahasiswa terhadap penerapan kegiatan peer 

tutor dalam pembelajaran daring diperoleh dari 

hasil angket respon mahasiswa terhadap 

penerapan kegiatan peer tutor dalam 

pembelajaran daring. Berdasarkan hasil angket 

diperoleh 78% mahasiswa merespon sangat 

baik, 15% mahasiswa merespon baik, dan 7% 

mahasiswa merespon kurang baik. Hal ini 

menunjukkan respon yang sangat positif 

terhadap penerapan kegiatan “Peer Tutor” 

dalam pembelajaran daring. 
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Menurut Haryoko (2011) manfaat  dari  

pemberian  umpan balik  dapat  menumbuhkan  

rasa  percaya  diri  mahasiswa. Umpan balik 

terhadap individu secara langsung diberikan 

oleh dosen. Umpan balik yang diberikan secara 

langsung bertujuan agar mahasiswa yang 

bersangkutan segera dapat memperbaiki 

kekurangan dalam kegiatan peer tutur dalam 

pembelajaran daring. Menurut Asrul et al. (2014) 

Umpan balik ini diperlukan sekali untuk 

memperbaiki input maupun transformasi. 

Saat evaluasi berlangsung, mahasiswa tidak 

diperbolehkan untuk bekerjasama. Hal ini 

dimaksudkan agar mahasiswa memiliki 

kepercayaan diri. Sejalan dengan pernyataan 

Rivaldi et al. (2020) bahwa Strategi Peer 

Tutoring dapat menumbuhkan sikap peduli 

kepada teman yang kurang mampu, 

bertanggung jawab bersama dalam belajar, dan 

dapat mengembangkan potensi siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Lebih lanjut, Syarif 

et al. (2021) menegaskan bahwa melalui 

strategi Peer Tutoring siswa mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri dari setiap 

anggota kelompok belajar. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan kegiatan “peer tutor” dalam pembelajaran 

daring terdiri dari tiga tahap, yaitu peer, tutoring dan 

evaluation. Peer, ditunjukkan melalui aktivitas 

pembentukan kelompok dan pemilihan tutor 

berdasarkan tes awal. Tutoring, ditunjukkan dengan 

aktivitas diskusi kelompok dalam memahami materi 

dan menyelesaikan tugas yang dipimpin oleh tutor. 

Evaluation, ditunjukkan melalui aktivitas tes akhir 

dan feedback terhadap mahasiswa secara langsung 

di akhir kegiatan peer tutor.  
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